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LAMPIRAN  

  

Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Larutan  

(a) Pembuatan larutan H3PO4 80%  

Diketahui:M1=85%  

  M2=80%  

  V2=100 mL  

Ditanya   :V1=…?  

 Jawab    :  

    M1.V1= M2.V2  

     V1    =
M2.V2

M1
 

      V1    =
80%.100 mL

85%
 

     V1     =
8000 mL

85
 

     V1     =94,1176 mL 

(b) Pembuatan larutan NaOH 20% dalam 100 mL  

Diketahui : % larutan     = 20%  

        V           = 100 mL  

Ditanya   : gram NaOH =…?  

 Jawab   :   

              % larutan= 
massa zat terlarut (gr)x Volume (mL)

 100%
 

   massa zat terlarut= 
% larutan x Volume

100%
 

         = 
20% x 100 mL

100 %
 

         = 20 gram 
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Lampiran 2. Data Penelitian 

(a) Rendemen Hidroksiapatit 

Dik: % Ca = 36,36% 

    massa CaO  = 5 gram 

     Mr CaO = 56,08 gr/mol 

     Mr H3PO4 = 98 gr/mol 

     Mr Ca10(PO4)6(OH)2 = 1.000,56 gr/mol 

     Konsentrasi H3PO4 = 80% 

     Volume H3PO4 80%= 25 mL 

Dit: Rendemen =…? 

Rendemen=
Berat Praktik

Berat Teoritis
x100% 

 

Berat Teoritis 

CaO(s) + H2O(ɩ) → Ca(OH)2(aq) 
 

massa Ca= 
%Ca x massa total zat

100%
 

massa Ca= 
36,36% x 5 gr

100%
 

massa Ca= 1,818 gr 

Total massa CaO = massa Ca x massa CaO 

   = 1,818 gr x 5 gr 

             = 9,09 gr 
 

mol CaO = 
m

Mr
 = 

9,09 gr

56,08 gr/mol
 = 0,162 mol 

Perbandingan mol antara Ca(OH)2 dan CaO yaitu 1:1. Jadi, mol 

CaO=0,162 mol, maka mol Ca(OH)2=0,162 mol. 
 

Untuk menghitung massa dari 80% H3PO4 dalam 25 mL larutan, maka perlu 

memperhitungkan bahwa 80% adalah persentase berat per volume (w/v). Berarti 

ada 80 gr H3PO4 dalam setiap 100 mL larutan. 
 

massa H3PO4 80%= 
Persentase berat (w) x Volume larutan H3PO4

Volume larutan (v)
 

 = 
80 gram x 25 mL

100 mL
 

 = 20 gr 
 

mol H3PO4 = 
m

Mr
 = 

20 gr

98 gr/mol
 = 0,2 mol 

 

Pereaksi Pembatas= 
mol pereaksi

koefisien
 

 

 Ca(OH)2= 
0,162 mol

10
 = 0,0162 mol 

 H3PO4   = 
0,2 mol

6
 = 0,033 mol 

Ca(OH)2 < H3PO4 jadi Ca(OH)2 merupakan pembatas 
 

mol Reaksi= 
koefisien yang ditanya

koefisien yang diketahui
x mol pereaksi pembatas 

 H3PO4= 
6

10
x0,162 mol=0,0972 mol 

 Ca10(PO4)6(OH)2= 
1

6
x0,162 mol=0,0162 mol 
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10Ca(OH)2(aq) + 6H3PO4(aq) → Ca10(PO4)6(OH)2(s) + 18H2O(ɩ) 

Mula-mula: 0,162 mol       0,2 mol   -  - 

Reaksi       : 0,162 mol     0,0972 mol 0,0162 mol         0,0162 mol 

Sisa       :     -          0,1028 mol 0,0162 mol         0,0162 mol 

 

mol Ca10(PO4)6(OH)2 x Mr Ca10(PO4)6(OH)2= 0,0162 mol x 1.000,56 gr/mol 

       = 16,209 gr 
 

 800℃=
9,37 gr

16,209 gr
x100%= 57,807% 

 900℃=
9,45 gr

16,209 gr
x100%= 58,30% 

 1000℃=
6,30 gr

16,209 gr
x100%= 38,867% 

 

Tabel 1. Data Hasil Rendemen 

Suhu Kalsinasi  

(℃)  

Berat Teoritis  

(gram) 

Berat Praktik 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

800  16,209 9,37 57,807 

900  16,209 9,45 58,30 

1000  16,209 6,30 38,867 
 

(b) Kristalinitas Hidroksiapatit 

Kristalinitas=
Fraksi luas Kristalin

Luas difraktogram
x100% 

 800℃=
91,85

116,84
x100%=78,61% 

 900℃=
44,21

51,55
x100%=85,76% 

 1000℃=
57,77

61,27
x100%=94,28% 

 

(c) Kemurnian Hidroksiapatit 

 800℃ 

 
 900℃ 
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 1000℃ 

 

 Tabel 2. Data Hasil Kemurnian dan Kristalinitas Hidroksiapatit 

Variasi Suhu Kalsinasi 

(℃) 

Kandungan 

Kemurnian HaP (%) Kristalinitas HaP (%) 

800 

900 

84,48 

82,72 

78.61 

85.76 

1000 78,44 94.28 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian   

Preparasi Sampel 

 
Cangkang kerang ale-ale Pembersihan Cangkang 

kerang ale-ale  

 
Proses Pengeringan 

 
Penghalusan 

 
Kalsinasi pada suhu  

1000℃ selama 5 jam 

 
Pengayakan 

 

Sintesis Hidroksiapatit dengan Metode Sol Gel 

 
Penimbangan serbuk CaO 

 
Penambahan aquadest 

100 mL 

 
Penambahan H3PO4 80%  
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Pengaturan pH (10) 
mengunakan larutan 

NaOH 20% 

 
Pemanasan sampel 

menggunakan Waterbath 

pada suhu 60 selama 2  

jam  

 
Sampel didiamkan 

Selama 24 jam 

 
Pengadukan kembali 

sampel sampai berbentuk 

gel 

 
Penyaringan serta 

pencucian menggunakan 

aquadest sebanyak 3 kali 

 
Gel hasil penyaringan 

 
Pengovenan gel pada 

suhu  

60℃ selama 5 jam 

 
Kalsinasi pada suhu  

800℃, 900℃ dan  

1000℃ selama 5 jam 

 
Penggerusan dan  

Pengayakan serbuk hasil 

kalsinasi 
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